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ABSTRACT 
Hemoglobin (Hb) is influenced by several factors, including unhealthy lifestyle, age, gender, food and drink. Hb binds 
and carries oxygen from the lungs to be distributed to all body tissues. Hb deficiency can cause anemia which can 
cause morbidity and mortality for sufferers. This research is to determine the risk factors for low hemoglobin levels 
in potential donors. This research method is descriptive observational. The sample was 50 blood donor respondents 
who did not pass the selection with Hb levels ≤ 12.5 g/dL. The results of research regarding the description of risk 
factors for low hemoglobin levels in blood donors at UTD PMI Yogyakarta City showed that donors with low 
hemoglobin levels were mostly 25 (50.0%) aged 17-25 years, 25 (50%) had the habit of drinking tea twice a day. .0%), 
drink coffee twice a day as many as 23 (46.0%), rarely consume vegetables as many as 29 (58.0%), consume fruit 
twice a week as many as 35 (70.0%), smokers moderate (11-20 cigarettes/day) as many as 38 people (76%) and the 
habit of staying up late 3 times a week as many as 25 (50.0%). In conclusion, low Hb levels in potential donors aged 
17-25 years are caused by the habit of drinking tea, the habit of drinking coffee, rarely consuming vegetables, rarely 
consuming fruit, moderate smoking and the habit of staying up late. 
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INTISARI 
Hemoglobin (Hb) dipengaruhi oleh beberapa faktor antara lain pola 
hidup tidak sehat, usia, jenis kelamin, makanan dan minuman. Hb 
mengikat dan membawa oksigen dari paru-paru untuk diedarkan ke 
seluruh jaringan tubuh. Kekurangan Hb dapat menyebabkan anemia 
yang dapat menyebabkan morbiditas dan mortalitas bagi penderita. 
Penelitian ini untuk mengetahui faktor risiko terjadinya kadar 
hemoglobin rendah pada calon pendonor. Metode penelitian ini 
adalah deskriptif observasional. Sampel sebanyak 50 responden 
pendonor darah yang tidak lolos seleksi dengan kadar Hb ≤ 12,5 
g/dL. Hasil penelitian tentang gambaran faktor risiko kadar 
hemoglobin rendah pada pendonor darah di UTD PMI Kota 
Yogyakarta menunjukkan bahwa pendonor dengan kadar 
hemoglobin rendah sebagian besar berusia 17-25 tahun sebanyak 
25 (50,0%), kebiasaan minum teh 2 kali sehari sebanyak 25 
(50,0%), minum kopi 2 kali sehari sebanyak 23 (46,0%), jarang 
mengkonsumsi sayur sebanyak 29 (58,0%), mengkonsumsi buah 2 
kali seminggu sebanyak 35 (70,0%), perokok sedang (11-20 
batang/hari) sebanyak 38 orang (76%) dan kebiasaan begadang 3 
kali seminggu sebanyak 25 (50,0%). Kesimpulannya, Kadar Hb 
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rendah pada calon pendonor pada usia 17-25 Tahun, disebabkan kebiasaan minum teh, kebiasaan minum kopi, 
jarang konsumsi sayur, jarang konsumsi buah, perokok dengan kategori sedang dan kebiasaan bergadang. 

Kata kunci: Calon Pendonor, Kadar Hemoglobin, Faktor Risiko 
 
PENDAHULUAN 

Prosedur pengambilan sebagian darah dari 
seseorang yang bersedia mendonorkan darahnya 
adalah donor darah. Darah donor akan disimpan 
di bank darah sampai ada permintaan dari Rumah 
Sakit karena ada pasien yang membutuhkan 
transfusi darah. Tranfusi darah berfungsi dalam 
penyembuhan penyakit maupun pemulihan 
kesehatan. Sebelum melakukan donor darah, 
calon donor darah harus menjalani pemeriksaan 
terlebih dahulu yaitu pemeriksaan kesehatan, 
baik pengukuran tekanan darah, golongan darah, 
kadar Hemoglobin (Hb) dan konsultasi medis. 
Donor darah memiliki beberapa manfaat bagi 
pendonor yaitu untuk mempercepat regenerasi 
sel darah merah, melancarkan aliran darah, 
mencegah risiko terjadinya penyakit jantung 
(Bayususetyo dan Santoso, 2017). 

Menurut Septian (2022), Hb berfungsi 
untuk mengangkut oksigen dari paru-paru ke 
seluruh bagian tubuh. Hb suatu protein 
pengangkut oksigen yang mengikat molekul 
bukan protein, yaitu senyawa porfirin besi atau 
juga disebut kandungan heme (zat besi) dan rantai 
polipeptida globin (alfa, beta, gama, dan delta). 
Heme merupakan gugus prostetik yang terdiri 
dari atom besi, sedangkan globin merupakan 
protein yang pecah menjadi asam amino. Hb 
protein yang mengandung banyak zat besi, yang 
memberinya kemampuan untuk mengikat oksigen 
dan membentuk oksihemoglobin dalam sel darah 
merah.  

Hemoglobin salah satu faktor penting 
dalam memenuhi persyaratan calon pendonor 
sebelum melakukan donor darah. Apabila 
melakukan donor darah dengan kadar 
hemoglobin ≤ 12,5 g/dL maka, dapat 
menimbulkan gejala pusing, lemah, letih, lelah, 
dan lesu pada pendonor. Apabila melakukan 
donor darah dengan kadar hemoglobin ≥ 17 g/dL 
maka, dapat menyebabkan darah menjadi kental 
atau pekat sehingga mengakibatkan terjadinya 

kemacetan atau memperlambat aliran darah pada 
saat donor darah dan mengakibatkan 
bertambahnya beban kinerja jantung pada pasien 
yang menerima transfusi darah. Nilai normal 
kadar hemoglobin sangatlah penting untuk dijaga 
bagi pendonor agar tetap dalam kondisi kesehatan 
yang baik dan penerima transfusi bisa 
mendapatkan hasil penyembuhan yang optimal 
(Ranchman dan Aditya, 2013).  

Calon pendonor yang akan melakukan 
donor darah harus memenuhi beberapa 
persyaratan yang salah satunya adalah memiliki 
kadar hemoglobin minimal 12,5 g/dL – 17 g/d. 
Persyaratan donor darah yang telah ditentukan 
harus dipenuhi oleh calon pendonor, untuk 
memastikan pendonor dalam keadaan sehat dan 
menjamin pendonor tidak akan mengalami reaksi 
pasca donor. Kasus yang sering ditemukan dan 
sedang disoroti pada calon pendonor yang ditolak 
pada saat proses seleksi donor darah adalah kadar 
hemoglobin ≤ 12,5 g/d. Sebagian pendonor gagal 
dalam seleksi donor yang disebabkan oleh kadar 
hemoglobin rendah (≤ 12,5 g/dL).   

Laporan PMI menunjukkan bahwa alasan 
utama calon pendonor ditolak dalam seleksi 
donor adalah kadar hemoglobin yang lebih rendah 
dari nilai normal. Pemeriksaan kadar Hb 
seseorang menjadi indikator penting untuk 
menentukan apakah kadar Hb tersebut kurang 
atau lebih dari yang seharusnya. Nilai kadar 
hemoglobin setiap individu bisa bervariasi, 
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti 
kecukupan zat besi (Fe) dalam tubuh, usia, jenis 
kelamin, kebiasaan merokok, pola tidur, pola 
makan, kebiasaan mengonsumsi kopi dan teh, 
serta konsumsi sayuran dan buah (Nugrahani, 
2013). 

 Berdasarkan uraian latar belakang diatas, 
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai “faktor risiko kadar hemoglobin rendah 
pada pendonor di UTD PMI Yogyakarta”. 
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Penelitian ini dilakukan karena untuk mengetahui 
apa saja yang dapat mempengaruhi kadar 
hemoglobin pada pendonor. Tujuan dalam 
penelitian ini adalah untuk mengetahui Faktor-
faktor risiko yang menyebabkan kadar 
hemoglobin rendah pada pendonor di UTD PMI 
Yogyakarta. 

 
METODE 

Jenis penelitian adalah observasional 
deskriptif untuk memberikan faktor risiko kadar 
hemoglobin rendah yang biasa dialami para 
pendonor di UTD PMI Yogyakarta. Penelitian 
dilaksanakan di UTD PMI Kota Yogyakarta pada 
tanggal 16 – 22 Agustus 2023. Populasi penelitian 
ini adalah calon pendonor darah yang tidak lolos 
seleksi di UTD PMI Kota Yogyakarta. Jumlah 
sampel sebanyak 50 responden. Teknik 
pengambilan sampel menggunakan metode 
Purposive sampling. Kriteria Inklusi, berjenis 
kelamin laki-laki maupun perempuan, kadar Hb ≤ 
12,5 g/dL, Usia 17 - 60 Tahun, berbadan sehat dan 
pendonor sukarela. Kriteria eksklusi, pendonor 
pengganti, pendonor bayaran dan pendonor yang 
lolos seleksi donor. Uji kelayakan etik dilakukan di 
Komisi Etik Penelitian Kesehatan STIKES Guna 
Bangsa Yogyakarta Nomor 012/KEPK/VIII/2023. 

Pengambilan data dilakukan dengan 
pengukuran kadar hemoglobin terlebih dahulu 
menggunakan alat automatic Hb meter dan catat 
hasil. Apabila hasil pemeriksaan kadar Hb calon 
pendonor adalah ≤ 12,5 g/dL, maka akan 
dijadikan calon responden. Pendekatan kepada 
calon responden diawali dengan perkenalan 
peneliti, penjelasan penelitian dan penandatangan 
lembar persetujuan responden. Dilanjutkan 
dengan pengisian kuesioner yang mengkaji 
tentang factor-faktor yang menyebabkan Hb 
Rendah. Hasil pengumpulan data didapatkan data 
numerik. Data hasil penelitian dikoleksi dan 
dimasukkan ke dalam tabel dan diolah 
menggunakan Microsoft Excel.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada penelitian yang dilaksanakan di UTD 
PMI Kota Yogyakarta didapatkan 50 responden 
yang bersedia jadi responden penelitian dan 
diwawancara. Adapun karakteristik responden 
diantaranya jenis kelami laki-laki dan perempuan 
serta usia. Karakteristik responden terbanyak 
berjenis kelamin perempuan berjumlah 31 atau 
sebesar (62,0%) dan berusia 17 – 25 tahun 
berjumlah 25 atau sebesar (50,0%).  

 
 

 
 

Gambar 1. Jenis Kelamin Responden 
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Gambar 2. Usia Responden 

Faktor Risiko Kadar Hemoglobin  
Faktor risiko pada responden yang meliputi 

konsumsi teh, konsumsi kopi, konsumsi sayur dan 
buah, merokok dan kebiasaan begadang yang 
dapat dilihat pada tabel 2. Mayoritas responden 
meminum kopi 2 kali sehari sebanyak 25 
Responden (50%), konsumsi meminum kopi 2 kali 
sehari sebanyak 23 Responden (46%), Responden 

yang jarang mengkonsumsi sayur sebanyak 29 
Responden (58%), konsumsi buah 2 Kali Seminggu 
sebanyak 35 Responden (70%), kebiasaan merokok 
dengan katerogi sedang (11 – 20 batang/hari) 
sebanyak 38 Responden (76%) dan kebiasaan 
begadang (3 Kali Seminggu) sebanyak 25 Responden 
(50%). 

 
Tabel 1. Distribusi Kebiasan Responden 

Variabel  Kategori Jumlah Presentase (%) 

Konsumsi Teh 1 Kali Sehari 
2 Kali Sehari 
3 Kali Sehari 
≥ 3 Kali Sehari 
Tidak Mengkonsumsi 
Total 

4 
25 
8 
0 

13 
50 

8 
50 
16 
0 

26 
100 

Konsumsi Kopi 1 Kali Sehari 
2 Kali Sehari 
3 Kali Sehari 
≥ 3 Kali Sehari 
Tidak Mengkonsumsi 
Total 

10 
23 
3 
1 

13 
50 

20 
46 
6 
2 

26 
100 

Sayur Sering  
Jarang 
Tidak Pernah 
Total 

21 
29 
0 

50 

42 
58 
0 

100 
Buah 2 Kali Seminggu 

3 Kali Seminggu 
≥ 3 Kali Seminggu 
Tidak Pernah 
Total 

35 
9 
5 
1 

50 

70 
18 
10 
2 

100 
Merokok 1 – 10 batang/hari (ringan) 

11 – 20 batang/hari (sedang) 
≥ 20 batang/hari (berat) 
Tidak Merokok 
Total 

12 
38 
0 
0 

50 

24 
76 
0 
0 

100 

0

10
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17 – 25 Tahun 26 – 45 Tahun 46 – 60 Tahun
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Begadang 3 Kali Seminggu 
4 Kali Seminggu 
≥ 4 Kali Seminggu 
Tidak Begadang 
Total 

25 
12 
6 
7 

50 

50 
25 
12 
14 

100 
 

Berdasarkan Hemoglobin dan Jenis Kelamin 
Pendonor dengan kadar hemoglobin rendah 

lebih banyak berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 31 responden (62,0%). Hasil Penelitian 
ini sama dengan hasil penelitian Sukmawati dan 
Ihtiaringtyas (2020), yang menyatakan bahwa 
pendonor yang mempunyai kadar Hb rendah 
paling banyak berjenis kelamin wanita 290 
responden (18,1%). Kadar hemoglobin pada 
wanita dan pria berbeda-beda karena, wanita 
akan mengalami menstruasi setiap bulan yang 
mengakibatkan kehilangan banyak darah dan 
kehilangan sebagian zat besi yang sangat 
dibutuhkan untuk proses pembentukkan 
hemoglobin. Oleh sebab itu, wanita lebih banyak 
membutuhkan zat besi daripada pria (Sofron, 
2012).  

Nilai normal kadar Hb dalam tubuh manusia 
dapat bervariasi tergantung pada jenis kelamin 
dan usia. Pada wanita dewasa, kadar Hb normal 
berkisar antara 12 – 15 g/dL, sementara pada pria 
dewasa, nilai normalnya berkisar antara 13 – 17 
g/dL. Jika kadar Hb seseorang lebih tinggi atau 
lebih rendah dari nilai normal tersebut, hal ini 
dapat mengindikasikan adanya masalah 
kesehatan, seperti anemia, leukemia, thalasemia 
atau tuberculosis (Sari, 2017).  
Berdasarkan Hemoglobin dan Usia. 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa 
presentase pendonor dengan kadar hemoglobin 
rendah paling banyak berusia 17 – 25 tahun 

sebanyak 31 responden (62,0%). Hasil penelitian 
ini sejalan dengan temuan yang diperoleh oleh 
Sukmawati dan Ihtiaringtyas (2020), yang 
menyatakan bahwa sebagian besar calon 
pendonor dengan kadar hemoglobin rendah 
berusia 17 tahun, yaitu 44 responden (24,9%). 
Selain itu, penelitian Zulda (2020) juga 
menunjukkan bahwa sebagian besar penderita 
anemia berada pada rentang usia 20-30 tahun, 
dengan jumlah 12 responden (60,0%) (Sofron, 
2012; Widanarta, 2014). 

Sebuah penelitian menyebutkan bahwa ada 
beberapa faktor risiko yang dapat mempengaruhi 
kadar hemoglobin yang tidak dapat dikendalikan 
seperti umur, jenis kelamin dan metabolisme besi 
di dalam tubuh (Atik dkk., 2022). Pada usia remaja 
terjadi pertumbuhan dari anak-anak menuju 
kematangan menjadi dewasa. Perubahan fisik, 
biologis dan psikologis terjadi selama masa 
remaja. Apabila terjadi ketidakseimbangan antar 
pemenuhan asupan dan kebutuhan gizi termasuk 
zat besi, maka remaja dapat mengalami kejadian 
anemia. Asupan gizi yang kurang seimbang dapat 
mempengaruhi masalah gizi, baik dari 
kekurangan gizi maupun gizi yang berlebihan 
(Lestari dkk., 2018). Menurut Permenkes (2014), 
umur seseorang dikategorikan ke beberapa 
tingkatan yang sebelumnya sudah 
diperhitungkan. Batasan-batasan umur anak juga 
sudah ditentukan dalam undang-undang.  

 
Tabel 2. Kriteria Umur 

No Masa Umur 
1.  Bayi Baru Lahir 0-28 Hari 
2.  Bayi 0-11 Bulan 
3.  Anak balita  12-59 Bulan  
4.  Anak prasekolah  60-72 Bulan  
5.  Anak  6-18 Tahun 
6.  Remaja 10-18 tahun 
7.  Dewasa Awal 26-35 Tahun 
8.  Dewasa Akhir 36-45 Tahun 
9.  Lansia Awal 46-55 Tahun 
10.  Lansia Akhir 56-65 Tahun 
11.  Masa Manula > 65 Tahun 
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Berdasarkan Hemoglobin dan Konsumsi Teh 
Pendonor kadar hemoglobin rendah dengan 

frekuensi konsumsi teh paling banyak adalah 2 
gelas sehari sebanyak 25 responden (50,0%). 
hasil penelitian sebelumnya, yang menunjukkan 
bahwa sebagian besar pendonor yang mempunyai 
kadar hemoglobin kurang dengan frekuensi 
minum teh adalah 2 kali sehari sebanyak 23 
responden (50,0%) (Thankachan dkk., 2008). 
Frekuensi konsumsi teh menunjukkan bahwa 
mempunyai pengaruh negatif, hal ini dapat 
diartikan apabila terdapat peningkatan frekuensi 
konsumsi teh maka kadar Hb akan semakin 
menurun (Lain & Zurimi, 2021). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa 
kebiasaan konsumsi teh dengan kadar 
hemoglobin rendah memiliki hubungan. Teh 
mempunyai kandungan yang dapat menghambat 
penyerapan zat besi yaitu senyawa tanin (Royani 
dkk., 2017; Sari, 2017; Pebrina dkk, 2020; Sachdev 
dan Jothhipriya, 2017; Temme dan Hoydonck, 
2002). Teh dapat menghambat penyerapan zat 
besi sebesar 79-94% pada minuman dan makanan 
yang mempunyai kalsium dan zat besi. 
Berkurangnya penyerapan zat besi di dalam tubuh 
dapat menyebabkan kurangnya produksi 
hemoglobin dalam tubuh sehingga pada saat 
dilakukan pemeriksaan, kadar Hb akan 
menunjukkan hasil kadar Hb yang tidak normal 
(Royani dkk., 2017; Sari, 2017; Pebrina dkk, 2020; 
Sachdev dan Jothhipriya, 2017). 
Berdasarkan Hemoglobin dan Konsumsi Kopi 

Frekuensi konsumsi kopi paling banyak 
adalah 2 gelas sehari sebanyak 23 responden 
(46,0%). Penelitian lain yang serupa 
menunjukkan kebiasaan konsumsi kopi lebih 
banyak 19 responden (63,0%) memiliki kadar 
hemoglobin tidak normal (Lain  dan Zurimi, 
2021).  

Kebiasaan mengonsumsi kopi sebelum atau 
sesudah makan dapat menyebabkan seseorang 
mengalami anemia atau kekurangan eritrosit dan 
hemoglobin. Hal ini disebabkan oleh kandungan 
tanin dalam kopi yang dapat menghambat 
penyerapan zat besi yang diperlukan tubuh 
(Almatsier, 2002). Kafein, senyawa utama dalam 
kopi dan teh, memiliki dampak terhadap 

hemoglobin karena kemampuannya untuk 
mengganggu dan menghambat penyerapan zat 
besi Selain itu, kafein juga dapat mengurangi 
jumlah sel darah merah dalam tubuh, sehingga 
mengurangi kemampuan tubuh untuk 
menyimpan dan mengangkut oksigen dari paru-
paru ke seluruh jaringan tubuh (Humaniora, 2017; 
Almatsier, 2002).  
Berdasarkan Hemoglobin dan Konsumsi Sayur 
dan Buah 

Frekuensi jarang mengkonsumsi sayur 
paling banyak sebanyak 29 responden (58,0%). 
Hasil frekuensi konsumsi buah paling banyak 2 
kali seminggu sebanyak 35 responden (70,0%). 
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil 
penelitian Oktavianingrum (2021), yang 
menunjukkan bahwa konsumsi sayur paling 
banyak yaitu setiap hari atau sering sebanyak 16 
responden (47,1%) dan konsumsi buah paling 
banyak setiap hari 12 responden (35,3%).  

Asupan serapan Fe yang kurang baik dapat 
menyebabkan terjadinya anemia atau kekurangan 
kadar hemoglobin. Besi (Fe) merupakan zat gizi 
yang sangat diperlukan oleh tubuh. Jika 
mengkonsumsi makanan kurang dari kebutuhan 
yang berperan penting dalam produksi sel darah 
merah yang kaya hemoglobin seperti zat besi, folat 
dan vitamin B12 dapat menyebabkan risiko 
seseorang mengalami kekurangan hemoglobin. 
Kurangnya mengkonsumsi sumber makanan 
hewani sebagai salah satu sumber zat besi yang 
mudah diserap (heme iron), dan makanan nabati 
(non heme iron) yang memmpunyai sumber zat 
besi tinggi tetapi sangat sulit diserap sehingga 
dibutuhkan porsi yang besar untuk mencukupi 
kebutuhan Fe (Lestari dkk., 2018; Sukmawati dan 
Ihtiaringtyas, 2020).  

Menurut World Health Organization (WHO, 
2012), berkurangnya Fe menjadi salah satu dari 
sepuluh masalah kesehatan yang sangat serius. 
Hal ini menunjukkan bahwa kurangnya konsumsi 
makanan yang memiliki sumber protein dan zat 
besi yang terdapat dari makanan hewani, sayuran 
dan buah-buahan dapat mengakibatkan 
seseorang mengalami kekurangan kadar 
hemoglobin. Oleh karena itu, perlunya 
mengkonsumsi makanan yang banyak 
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mengandung zat besi, folat dan vitamin C seperti 
bayam, brokoli, daun kelor, tahu, kacang kedelai, 
kacang polong dan kacang hijau. Dianjurkan juga 
untuk mengkonsumsi buah-buahan yang 
mengandung zat besi dan vitamin C seperti pisang, 
semangka, kurma, jeruk, stroberi, delima, apel, 
kismis dan buah zaitun yang dapat membantu 
penyerapan Fe.  
Berdasarkan Hemoglobin dan Merokok 

Frekuensi merokok terdapat 12 responden 
(24,0%) dengan perokok ringan dan 38 
responden (76,0%) tidak merokok. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Septiani (2022) yang 
menunjukkan bahwa sebagian pendonor yang 
memiliki konsumsi rokok setiap hari paling 
banyak yaitu perokok ringan 13 responden 
(41,9%) (Sekarsari, 2017). 

Asap rokok mengandung sekitar 4000 
senyawa kimia yang sangat berbahaya bagi tubuh 
manusia seperti karbon monoksida, karbon 
dioksida, fenol, amonia, formaldehid, piren, 
nitrosamin, nikotin dan tar. Asap rokok juga 
terdiri dari berbagai oksidan dan radikal bebas 
yang dapat merusak lipid, protein, 
deoxyribonucleic acid (DNA), karbohidrat serta 
berbagai biomolekul lainnya (Martin, 2021; Katari 
dkk., 2019).  

Kebiasaan merokok atau menghirup asap 
rokok secara tidak sengaja dapat meningkatkan 
kadar karbon monoksida dalam tubuh. 
Peningkatan karbon monoksida ini dapat 
memengaruhi kemampuan hemoglobin untuk 
berikatan dengan oksigen. Ikatan antara karbon 
monoksida dan hemoglobin dapat menyebabkan 
penurunan kadar oksigen dalam jaringan tubuh, 
yang dikenal dengan kondisi hipoksia. Hal ini 
terjadi karena karbon monoksida memiliki 
afinitas yang lebih tinggi untuk berikatan dengan 
hemoglobin dibandingkan dengan oksigen atau 
karbon dioksida. Akibatnya, kadar hemoglobin 
dalam darah akan terpengaruh (Ramadhanti dkk., 
2019). 
Berdasarkan Hemoglobin dan Kebiasaan 
Begadang 

Kebiasaan begadang ditemukan 3 kali dalam 
seminggu sebanyak 25 (50,0%) responden, 4 kali 
dalam seminggu sebanyak 12 (24,0%) responden 

dan ≥4 kali dalam seminggu sebanyak 6 (12,0%) 
responden. Hal ini sejalan dengan penelitian 
Mawo dkk., (2019) yang menunjukkan bahwa 
hubungan antara kualitas tidur dengan kadar Hb 
pada mahasiswa FK Undana mempunyai kualitas 
tidur yang kurang baik dan cenderung mengalami 
kekurangan kadar hemoglobin. Penelitian Chun 
dkk., (2021) juga menunjukkan bahwa terdapat 
hubungan antara kurangnya durasi tidur dengan 
risiko terjadinya anemia atau kekurangan kadar 
hemoglobin.  

Kebiasaan begadang dapat mempengaruhi 
sistem kerja tubuh yang kurang maksimal dimana, 
pada malam hari sistem kerja tubuh dalam 
pembentukkan sel-sel yang rusak terjadi pada 
saat waktu tidur dan hormon pertumbuhan 
manusia dan hormon kortek adrenal yang sangat 
penting untuk menunjang sistem metabolisme 
tubuh serta pengembangan fungsi otak dan itu 
dihasilkan pada malam hari. Kualitas tidur yang 
kurang baik dapat mengakibatkan proses 
pembentukkan sel-sel dalam tubuh terkhususnya 
pada pembentukkan hemoglobin yang dapat 
mengakibatkan tubuh mengalami kekurangan 
kadar hemoglobin (Nugrahani, 2013). Hal ini 
dapat mengganggu kadar hemoglobin karena 
kurangnya kualitas dan waktu tidur tidak hanya 
berdampak pada metabolisme tubuh namun juga 
akan mengakibatkan kerusakan pada sel-sel 
tubuh salah satunya organ hati. Pola tidur kurang 
dari 8 jam akan mengakibatkan peningkatan 
kadar radikal bebas dalam darah, yang 
berhubungan dengan fungsi hati pada saat tidur. 
Hati berperan aktif pada pengaturan sistem tubuh, 
terutama dalam pengikatan oksigen pada eritrosit 
serta regulasi eritrosit, karena hemoglobin 
mengandung kira-kira 95% besi yang terdiri dari 
kandungan heme (zat besi) dan rantai polipeptida 
globin (alfa, beta, gama dan delta) berada di dalam 
eritrosit yang berfungsi membawa oksigen 
dengan cara mengikat oksigen (oksihemoglobin) 
dan diedarkan ke seluruh tubuh untuk kebutuhan 
metabolisme (Abeiasa, 2020). 

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah 
Kadar Hb rendah pada calon pendonor banyak 
dijumpai pada usia 17-25 Tahun (laki-laki dan 
Perempuan), hal ini disebabkan kebiasaan minum 

https://doi.org/10.30590/joh.v12n1.2025
https://doi.org/10.30590/joh.v12n1.1143


Tirtana, dkk Journal of Health (JoH) - Vol. 12 No.1 (2025), 139-148 
 

DOI: doi.org/10.30590/joh.v12n1.1143 
146 

 

teh, kebiasaan minum kopi, jarang konsumsi 
sayur, jarang konsumsi buah, perokok dengan 
kategori sedang dan kebiasaan bergadang. Perlu 
penelitian lanjutan untuk membuktikan, apakah 
faktor-faktor yang kami temukan benar-benar 
berpengaruh terhadap kadar hemoglobin. Perlu 
dibuktikan dengan uji laboratorium terkait 
dengan dengan beberapa hal. 1) apakah seorang 
peminum kopi atau teh di dalam darahnya 
terdapat tanin yang dapat mempengaruhi kadar 
Hb. 2) perlu dibuktikan Kembali, apa kandungan 
rokok yang dapat menyebabkan kadar Hb rendah. 
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